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SLEMAN (KR) - Dalam satu minggu

terakhir ini, perkembangan kasus Covid-

19 di Sleman mengalami lonjakan luar bi-

asa, terdapat lebih dari 700 kasus baru.

Bahkan kalau ditambah dengan klaster

baru, terdapat penambahan sekitar 1.000

kasus  dalam seminggu ini. 

Kepala Dinas Kesehatan Joko Hastaryo

mengemukakan hal tersebut dalam penje-

lasan media usai peresmian Shelter

Covid-19 UII di kampus Jl Kaliurang KM

14,5, Senin (14/6). Narasumber lain Sekda

Sleman Harda Kiswaya, Rektor UII Fa-

thul Wahid, Inisiator Gerakan  Sonjo

Rimawan Pradiptyo dan ketua panitia

Nur Aisyah Jamil. 

Joko menyebutkan, lonjakan di Sleman

sekarang cukup tinggi. Bahkan shelter lain

yang dikelola di Rusunawa Gemawang su-

dah overload. Karena dengan kapasitas 72

terisi 75 orang. Sementara untuk shelter

Asrama Haji saat ini terisi 65%. ”Kehadiran

shelter UII ini sebagai antisipasi juga. Jika

warga dari utara bisa dibawa ke sini, tidak

harus ke selatan,” ujarnya.

Melihat kasus Covid-19 yang angkanya

terus naik, menurut Joko, Bupati Sleman

telah mengeluarkan Instruksi Bupati no

14 tentang keharusan Kelurahan memi-

liki shelter. Kelak setiap kelurahan memi-

liki shelter, karena persyaratan membuat

shelter yang sebenarnya tidak gampang.

”Harus ada kamar dengan kamar mandi

sendiri,” jelasnya.

Sementara Rektor UII Fathul Wahid

menjelaskan, Shelter Covid-19 yang mulai

dibuka Selasa (15/5) menempati Rusu-

nawa Selatan dengan kapasitas 72 kamar.

Rusunawa diresmikan 31 Agustus 2007

oleh Menpera M Yusuf Asy’ari selama

semester ganjil digunakan untuk pesan-

tren mahasiswa baru dan semester genap

untuk pesantren mahasiswa yang hendak

mengikuti KKN.

”Selain membantu penanganan pende-

mi Covid-19, pembukaan shelter ini seba-

gai ikhtiar mitigasi risiko persiapan pem-

belajaran luring terbatas yang direncana-

kan mulai semester depan. Meski

demikian, kami berharap shelter ini tidak

pernah digunakan masyarakat,” ujarnya.

Sekda Harda Kiswaya menambahkan,

pengguna shelter ini tidak dipungut biaya

alias gratis. Semua biaya dari UII dan

APBD Sleman. Namun hal itu tidak lepas

dari donasi dan bantuan Sonjo.      (Fsy) -f

BANTUL (KR) - Gelombang Pantai Parangtritis Ka-

panewon Kretek dinilai paling ganas dibanding lokasi

lain di selatan Bantul. Sehingga penjagaan ekstra ketat

harus diterapkan personel SAR mencegah hal-hal tidak

diinginkan menimpa wisatawan. Dibangunnya pos ko-

mando SAR di Parangtritis merupakan wujud komit-

men Pemda DIY memberikan pelayanan terbaik bagi

wisatawan.

”Pos komando yang sedang dibangun sangat men-

dukung terhadap kelancaran teman-teman SAR dalam

melaksanakan tugas pengamanan,” ujar Komandan SAR

Korwil 3 Ali Sutanta Jaka Saputra, Senin (14/6).

Ali mengatakan, posko lama sudah berusia hampir 25

tahun. Kondisi bangunan tidak sebanding dengan jumlah

personel. Oleh karena pihaknya mengajukan ke Satpol PP

DIY untuk dibuatkan Posko SAR di Parangtritis. ”Se-

karang masih proses pembangunan Posko SAR berlantai

dua ini,” ujarnya.

Bangunan baru tersebut diyakini bakal memberikan

dampak positif terhadap spirit SAR. Nantinya semua

sarana dan prasarana  bisa dijadikan satu di posko terbaru.

Ali juga sudah mengajukan permintaan prasarana kepa-

da Pemkab Bantul untuk melengkapi kekurangan di la-

pangan. Selain itu juga sudah koordinasi dengan  peng-

awas, pelaksana dan pemborong agar pembangunan posko

material sesuai aspek yang ditentukan. Bahkan pihaknya

setiap hari juga ikut memantau proses pembangunan.

”Sesuai perintah Pak Kasat Pol PP DIY, Pak Noviar, jika

ada kekurangan segera diminta melaporkan,” jelasnya.

Pembangunan Posko SAR Parangtritis tidak boleh

main-main. Struktur harus benar-benar kuat mengingat

bangunan tersebut di tepi pantai dan juga berada di lahan

berpasir. (Roy) -f

SHELTER COVID-19  UII DIRESMIKAN

Seminggu, Sleman Tambah 1.000 Kasus

HADAPI GELOMBANG PARANGTRITIS

SAR Bekerja Ekstra Ketat

MINTAAWAK ANGKUTAN SEGERA DI VAKSINASI

Organda DIY Minta Keringanan Pajak Kendaraan 

Ketua DPD Organda DIY

V Hantoro mengungkap-

kan, kondisi perusahaan

angkutan darat belum pu-

lih akibat pandemi sehing-

ga pihaknya berharap ada

penghapusan ataupun pe-

motongan pajak kendara-

an. Bahkan angkutan pari-

wisata sangat terdampak

tidak bisa bekerja dengan

berbagai kebijakan penge-

tatan hingga pelarangan

mudik Lebaran pada 2021.

”Pemerintah setidaknya

memberikan keringanan

bagi kami yang belum men-

dapatkan stimulus dari pe-

merintah sejak awal hingga

pademi ini. Harapan kami

bisa mulai bekerja lagi sete-

lah Juni 2021 ini, jika me-

mang Pemerintah tidak

mengeluarkan aturan yang

berkaitan dengan larangan

mobilisasi,” ujar Hantoro

kepada KR di Yogyakarta,

Senin (14/6).

Menurutnya Organda

DIY sangat menunggu ka-

rena membutuhkan stimu-

lus dari pemerintah sece-

patnya agar bisa bangkit

beroperasional kembali be-

kerja. Organda DIY belum

mendapatkan keringanan

atau stimulus sehingga sa-

ngat berharap ada pengha-

pusan PKB ke depan. Pem-

da DIY sudah menyampai-

kan baru bisa memberikan

keringanan berupa pengha-

pusan denda sama sekali

dari pemerintah.

”Jika keringanan terse-

but dapat digulirkan beru-

pa penghapusan PKB, ang-

gota kami tentunya akan

menertibkan administrasi-

nya. Soalnya untuk mener-

tibkan administrasi saja,

kami sulit bergerak saat

ini,” tandasnya.

Wakil Ketua Umum Ka-

din DIY Bidang Trans-

portasi ini juga sangat ber-

harap agar seluruh awak

angkutan darat di DIY bisa

diberikan vaksinasi Covid-

19 secepat mungkin agar

segera melayani masyara-

kat. Organda DIY juga su-

dah mengajukan surat per-

mohonan kepada Dinas

Kesehatan DIY agar dapat

memberikan vaksinasi ke-

pada awak angkutan seki-

tar 5.500-an orang.

”Jika seluruh awak ang-

kutan darat di DIY sudah

divaksin akan timbul keper-

cayaan diri dan mem-

berikan rasa aman. Untuk

itu, kami berharap vaksi-

nasi kepada awak angkutan

ini bisa segera dilaksanakan

dan diprioritaskan,” imbuh

Hantoro. (Ira)-f

YOGYA (KR) - Pelaku bisnis transportasi da-
rat yang tergabung dalam Organda DIY memin-
ta keringanan berupa penghapusan atau pemo-
tongan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di
masa pandemi Covid-19. Sebab kondisi pelaku
bisnis transportasi darat sangat terpuruk akibat
pandemi sehingga dikhawatirkan banyak yang
tidak mampu bertahan alias gulung tikar jika ti-
dak ada keberpihakan dari pemerintah.

KR-Fadmi Sustiwi

Rektor UII menjelaskan kepada Sekda Sleman kondisi kamar.

MAN 1 Kulonprogo Realisasikan ZI
PENGASIH (KR) -Menindaklanjuti

program Wilayah Bebas dari Korupsi/

Wilayah Birokrasi Bersih Melayani

(WBK/WBBM) madrasah, Subbag

Ortala dan KUB Kanwil Kemenag DIY

melakukan pendampingan pembinaan

Zona Integritas (ZI) Tahun 2021 di

MAN 1 Kulonprogo.

Pendampingan pembinaan ZI ini meru-

pakan tahapan menyiapkan MAN 1

Kulonprogo menjadi madrasah yang ber-

Zona Integritas, memenuhi kualifikasi

WBK kemudian selanjutnya WBBM.

”Pentingnya ZI di madrasah, yang meru-

pakan tonggak awal perubahan khusus-

nya dalam hal pencegahan korupsi dan

peningkatan layanan publik,” kata

Kepala MAN 1 Kulonprogo, Edi Triyanto

SAg SPd MPd, Senin (14/6). 

Pendampingan pembinaan ZI dilak-

sanakan di Ruang Ava dengan nara-

sumber Dini Meiyanti SE MSi Analis

Kebijakan Subbag Ortala dan KUB

Kanwil Kemenag DIY. Bersama Tim ZI

MAN 1 Kulonprogo menganalisis apa

itu ZI pada Kementerian Agama, sya-

rat-syarat beserta evident yang dibu-

tuhkan.

Dini Meiyanti menyampaikan kesia-

pan madrasah dalam mewujudkan ZI

mencapai WBK/ WBBM ini. ìSaya telah

mendampingi 3 madrasah sebelumnya

untuk piloting project ZI dan hasilnya,

saya menyimpulkan bahwa madrasah

lebih siap mewujudkan WBK/ WBBM

ini,” ujar Dini sambil menambahkan

kesiapan tersebut ditunjukkan dengan

adanya Tim Kerja yang solid dan memi-

liki tujuan bersama untuk mewujud-

kan ZI. (Wid)-f

GEDUNG DEWAN BISA UNTUK VAKSINASI MASSAL

Pansus Covid-19 Minta Satgas Tak Lengah
YOGYA (KR) - Pansus

Covid-19 DPRD Kota

Yogya mendukung upaya

vaksinasi massal yang di-

gencarkan masyarakat.

Bahkan gedung dewan ju-

ga dipersilakan untuk di-

jadikan lokasi vaksinasi

massal.

Ketua Pansus Covid-19

DPRD Kota Yogya Anto-

nius Fokki Ardiyanto me-

nyebut, masyarakat saat

ini memiliki keinginan ku-

at untuk segera divaksin.

”Meski sudah reguler dige-

lar di sejumlah fasilitas

layanan kesehatan namun

vaksinasi massal harus

bisa terus digelar. Silakan

gunakan gedung dewan,”

sebutnya, Senin (14/6).

Fokki berharap semakin

sering vaksinasi massal,

capaian kekebalan kelom-

pok dapat segera tereal-

isasi. Warga yang sudah di-

vaksin hingga dua kali

penyuntikan juga terbukti

memiliki daya tahan tubuh

yang lebih baik. Kalau pun

terpapar virus, tingkat ke-

parahannya pun dapat

ditekan semaksimal mung-

kin. Oleh karena itu keter-

sediaan vaksin baik Sino-

vac maupun AstraZeneca

diharapkan dapat terus

terjaga.

”Pihak rumah sakit baik

swasta maupun pemerin-

tah turut mendukung upa-

ya vaksinasi massal terse-

but. Terutama dengan me-

nerjunkan petugasnya gu-

na membantu kelancaran

program. Semakin cepat

memang semakin bagus.

Tentu ini butuh keterli-

batan semua pihak. Kami

di dewan siap mendu-

kung,” ungkapnya.

Di samping itu, dinami-

ka perkembangan kasus

saat ini juga tidak boleh

disepelekan. Pansus me-

minta Satgas Penanganan

Covid-19 yang ada di ting-

kat mikro hingga kota agar

tidak lengah. Antisipasi

tersebut salah satunya ke-

siapan rumah sakit mau-

pun shelter untuk mena-

ngani kasus baru. ”Bukan

tidak mungkin, meski

ketersediaan kamar pera-

watan khusus Covid-19 di

Kota Yogya masih luang,

namun limpahan dari da-

erah lain juga terus berda-

tangan. Pertolongan harus

cepat guna meminimalisasi

tingkat mortalitas kasus,”

katanya.

Fokki juga mengusulkan

agar warga yang mening-

gal akibat Covid-19 dapat

diusulkan sebagai peneri-

ma santuan kematian. Hal

ini karena korban Covid-19

sudah mengalami kerugi-

an materi serta biaya be-

dah bumi yang cukup ting-

gi. ”Santunan kematian

bisa dialokasikan karena

kondisi darurat. Apalagi

Silpa APBD Kota Yogya

2020 mencapai di atas Rp

300 miliar. Jadi saya kira

anggaran pemerintah cu-

kup mampu,” usulnya.

Sementara Ketua Ha-

rian Satgas Penanganan

Covid-19 Kota Yogya Heroe

Poerwadi mengaku sudah

menyiapkan berbagai stra-

tegi dalam menghadapi

tren lonjakan kasus akhir-

akhir ini. Namun, upaya

pencegahan dan pengen-

dalian juga tidak luput jadi

prioritas. ”Warga yang me-

miliki gejala seperti de-

mam dan sesak nafas ha-

rus segera memeriksakan

diri. Setiap temuan kasus

pun selalu ditindaklanjuti

dengan skrining dan block-

ing yang ketat,” tegasnya. 

(Dhi)-f

KR-Sukro Riyadi

Pekerja beraktivitas di proyek pembangunan posko

SAR Parangtritis.


